BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian beserta pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Cara mengatasi kenaikan harga bahan baku pada usaha produksi tungku
gerabah yaitu dengan pemanfaatan kembali atau daur ulang tungku
gerabah. tungku gerabah yang sudah tidak terpakai lagi atau yang sudah
retak bisa dijual kembali kepada pengrajin gerabah untuk didaur ulang.
Harga tungku gerabah yang rusak bisa mencapai 100 ribu per buah
tergantung besar kecilnya tungku gerabah yang sudah rusak.

2. Dampak kenaikan harga bahan baku yang terjadi pada tungku gerabah
yaitu :

a. Kurangnya kepercayaan masyarakat untuk membeli tungku gerabah,

b. Menurunnya penjualan tungku gerabah, yang dikarenakan kurangnya
terpenuhi kepuasan bagi pengguna tungku gerabah,

c. Menurunnya pendapatan masyarakat terhadap penjualan tungku gerabah.

d. Menurunnya permintaan masyarakat terhadap tungku gerabah. Hal ini
dikarenakan oleh beberapa factor yaitu teknologi yang semakin canggih,
banyaknya pembangunan rumah warga yang membuat tanah liat sulit
untuk didapatkan sehingga masyarakat mengurangi takaran bahan baku
pada pembuatan tungku garabah yang mengakibatnya kurangnya
kepercayaan masyarakat untuk menggunakan tungku gerabah, kurangnya

keterampilan dalam mencari alternative dalam pembuatan tungku gerabah.
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B. Saran
Dari hasil penelitan dan kesimpulan yang sudah dijelaskan
sebelumnya, adapun saran penulis dalam hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk pengrajin gerabah di Kelurahan Sungai Piring Kecamatan Batang
Tuaka, hendaknya mencari alternative lain untuk mengembalikan
kepercayaan masyarakat akan tungku gerabah. Hal ini dapat dilakukan
dengan mencari pemasok tanah liat pada kota lain yang memiliki
persediaan tanah liat yang cukup. Hal ini dikarenakan keadaan konsumen
yang ada di Kelurahan Sungai Piring yang tidak mementingkan harga
tetapi lebih mengutamakan kualitas tungku gerabah.

2. Pengrajin gerabah seharusnya membuat variasi pada badan tungku gerabah
dan bentuk tungku gerabah yang berbeda-beda agar terlihat menarik bagi
konsumen. Dan pengrajin gerabah seharusnya dapat mengembangkan
produk-produknya dengan cara membuat tungku gerabah sebagai barang
pajangan atau cendramata. Kelurahan Sungai Piring dapat menjadi mandiri
apabila mereka bisa memasarkan produknya ke kota atau desa lain.
Sehingga Kelurahan Sungai Piring bisa menjadi pemasok tungku gerabah.
Semua ini dilakukan untuk memulihkan dan meningkatkan perekonomian

masyarakat.



